BAB 11
MANAJEMEN PEMBELAJARAN OUT DOOR
DAN MUTU PENDIDIKAN SEKOLAH

A. Kagjian Pustaka

Penelitian skripsi yang penulis angkat adalah teptdManajemen
Pembelajara®ut Door dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah di SMP
Alam Ar Ridho Semarang’. Dan sejauh pengamatan lgebelum ditemukan
tentang manajemen pembelajaran out door sekolah &tapi terdapat penelitian
yang bersinggungan dengan sisi pembelajaran yaagdeisekolah alam.

Yaitu pertama skripsi Zuhrotun Nafisah (063311035), yang beijud
“Studi Manajemen Kelas Di SD Sekolah Alam Ungardaung) Semarangdari
penelitian tersebut lebih dijelaskan tentang me&man atau pengelolaan kelas.
Pengelolaan kelas merupakan hal yang berbeda dengamgelolaan
pembelajaran. Disini hampir ada kesamaan antarpsskrenulis dengan skripsi
saudara Zuhrotun Nafisah. Persamaannya terletak gadamaan meneliti di
sekolah alam. Perbedaanya adalah bahwa penulisaberumenggali pengeloaan
pembelajaran yang lebih menekankan pada kegiatamengaaan,
pengorganisasian, pengendalian, evaluasi atau wesga dan tindak lanjut
dalam suatu pembelajaran out door. Sedangkan saudalnrotun Nafisah
berusaha menggali pengelolaan kelas yang lebihaltenkdengan upaya-upaya
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yaoignal bagi terjadinya
proses belajat.

Kedua,skripsi Hilmi Ghozali (3101172) “Manajemen pembatan kitab
di Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) Salafiyah Simdgarion Buaran
Pekalongan”, menjelaskan tentang implementasi pelage pembelajaran yang

! Zuhrotun NafisahStudi Manajemen Kelas Di SD Sekolah Alam (Saunmp8mng, Skripsi,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010).



dilaksanakan di MAK, yaitu pembelajaran kitab yalimganagemelalui beberapa
hal, yaitu Planning (perencanaan) dengan adanya pembagian kurikulum dan
waktu pelaksanaan kurikulunQrganizing (pengorganisasian) dengan adanya
pembagian kelompok pembelajaran kit#lgtuating (pelaksanaan) yang dapat
dilihat melalui metode-metode pembelajaran kitam @ontrolling (pengawasan)
yang juga dapat dilihat dari evaluasi pembelajdagatd. Skripsi saudara Hilmi
Ghozali dalam manajemennya hampir ada kesamaapi tebih menekankan
pada pengelolaan pembelajaan kitab sedang penwida ppengelolaan
pembelajaran di luar ruangan.

Ketiga, “Sekolah Alternative, Mengapa Tidak...Marya Satmoko Budi
Santoso yang diterbitkan oleh Divapress. Menjelaskatang bentuk pendidikan
sekolah alternative yang begitu beragam. Mulai Harégori anak berkebutuhan
khusus (ABK) atau yang dulu dikenal dengan analatcdmme schooling atau
belajar dirumah, sampai sekolah alternative besblasiikulum alam yang bisa
melebar dalam bentuk pengembangan permainan owtSaNamun dari buku
tersebut tidak dijelaskan mengenai peningkatan npéodidikan, yang ada
hanyalah langkah-langkah yang diambil vyaitu impletasi kurikulum
pembelajaran sekolah alternative.

Dari kajian tersebut, bahwa penulis belum menemsketu pembahasan
tentang manajemen pembelajaran out door. Dan p#anbahasan yang akan

penulis teliti berbeda dengan penelitian terdahulu.

2 Hilmi Ghozali,Manajemen Pembelajaran Kitab Di Madrasah Aliyah gamaan (Mak)
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan, SkrifSemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2007). him. 32.

% Satmoko Budi SantostSekolah Alternative, Mengapa Tidak...qY,0gjakarta: Divapress,
2010).



B. Konsep Dasar M anaj emen Pembelajaran Out Door Sekolah Alam
1. Pengertian Manajemen Pembelajatart Door

Berbicara tentang manajemen pembelajaran out coaka langkah
pertama yang harus ditemukan adalah pengertianjmeameen. Manajemen
berasal dari bahasa latin, yaitu asal dari kaseusyang berarti tangan dan
agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung jadinkata kerja
managereyang artinya menangariWanagerediterjemahkan ke dalam Bahasa
Inggris dalam bentuk kata kerja managegdengan kata bendaanagement,
dan manageruntuk orang yang melakukan kegiatan manajemen iriydn
Managementiterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadajaaen
atau pengelolaah.

Sedangkan Menurut istilahte(minolog) terdapat banyak sekali
pendapat mengenai pengertian manajemen. Berikudisebutkan beberapa
pendapat tokoh-tokoh dalam mendefinisikan arti jeanan. Pendapat para
tokoh memang ada perbedaan dan kesamaan, halsebdbkan karena sudut
pandang dan pengalaman mereka berbeda. Pendaeattediantaranya :

Secara terminologis dalam bulerinciples of Managementisebutkan
management is the coordination of all resourcesudfin the processes of planning,
organizing, directing and controlling in order tat@in stated objectivésArtinya
manajemen adalah proses pengkoordinasian selurobeiswdaya melalui proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan damgalmge untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan, pengsag@én, pengarahan dan
pengendalian inilah yang kemudian disebut sebausip-prinsip manajemen.

Dalam literatur Indonesia ditemukan beberapa dafimanajemen
yang dikemukakan oleh para ahli manajemen araara |

*Husaini Usman,Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikgdakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), Cet. |, him 3.
*Henry L Sisk,Principles of Managemen{Ohio: South Western Publishing Company,
1969), him. 10.



a. Sufyarma mengutip dari Stoner bahwa manajemen ladglses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dajempealian upaya
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya isagaruntuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara &t efisier?.

b. Menurut Iwa Sukiwa manajemen adalah sebagai suasep sosial yang
direncanakan untuk menjamin kerjasama, partisipedervensi, dan
keterlibatan orang lain dalam mencapai sasaraantertatau yang telah
ditetapkan, dengan efekif.

c. Manajemen menurut Ibrahim Ishmat Muthowi dan Amim#ad Khasan,

yang dikutip oleh Ismail SM, adalah :
8 slinall 8 Jeal I Alalall (o 5ll g g 4510 g4 il e (3llay ) AadUaial) a5 1Y) ()

Manajemen adalah istilah yang identik dengan suwalttivitas yang
melibatkan proses pengarahan, pengawasan, dan rgkagasegenap

kemampuan untuk melakukan suatu aktivitas dalaranisgsi"

d. Menurut Nanang Fatah, seperti yang dikutip olehraN&li dan Ibi Syatibi
manajemen diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profeSebagai ilmu,
manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetataumy secara
sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaiorang bekerja
sama. Dikatakan sebagai kiat, karena manajemen apancsasaran
melalui cara-cara dengan mengatur orang lain nerah dalam tugas.
Sementara dipandang sebagai profesi, karena magrajditandasi oleh

®Sufyarma,Kapita Selekta Manajemen PendidikgBandung: CV Alfabeta, 2003), Cet. 1,
him. 188-189.
"lwa Sukiwa, Dasar-Dasar Umum Manajemen Pendidikgbandung: TARSITO, 1986),
him.13.
8lsmail SM, Manajemen Pencitraan dalam System Manajemen Mutpafie Pada
Madrasah Unggulan(Semarang: IAIN Walisongo Semarang), him. 16.



keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi erndian para
profesional dituntun oleh suatu kode €tik.
e. Sementara Arthur Sharplin mendefinisikan manajeatatah:
“Management is the conducting or supervising omsthing (as a
business); esp: the executive function of plannarganizing, directing,
controlling and supervising™
“Manajemen adalah pelaksanaan atau pengawasantus€sabagai
bisnis); seperti: fungsi eksekutif perencanaan, gpsganisasian,

pengarahan, pengendalian dan pengawasan”.

Definisi yang paling sederhana, tetapi sekaligusinga‘“klasik”
tentang manajemen mengatakan, bahwa manajemermatagizhi memperoleh
hasil melalui berbagai kegiatan yang dilakukan olerang lain™!
Mempelajari literatur manajemen, maka akan ditemukehwa istilah
manajemen mengandung tiga pengertian, y@gidama,manajemen sebagai
suatu proses kedua manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang
melakukan aktivitas manajemen, dietiga, manajemen sebagai suatu seni
dan sebagai suatu ilntf.

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu peiagemanajemen
adalah didasari dengan ilmu untuk melakukan selpeiterjaan dengan
tindakan-tindakan yang terdiri dari perencanaan,ngpgganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkan dit@ntukan

sebelumnya.

° Nizar Ali, Ibi Syatibi,Manajemen Pendidikan IslartBekasi: Pustaka Isfahan, 2009), him.

64.

©Arthur Sharplin, Strategic Management(United States of America: McGraw-Hill,Inc,
1985), him, 6.

1 Sondang P. Siagian M.P.A&ungsi-Fungsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet
ke II, him. 2.

12 Manullang,Dasar-Dasar Manajemer{Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005),

Cet ke XVIII, him. 3.



Setelah ditemukan tentang pengertian manajemena rkata yang
kedua adalah pengertian dari pembelajaran. PeagdPembelajaran berasal
dari kata fnstructiof yang berarti “pengajaran”. Menurut E. Mulyasa,
pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi tpesd#idik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilakatah yang lebih baik.
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakdn guru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar sebagaimana melape&an memproses
pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Pembelajaran menurut Ismail SM, pembelajaran méhioa dua
pihak, yaitu guru dan peserta didik yang didalammgamgandung dua unsure
sekaligus, yaitu mengajar dan belajar. Jadi perj@ala sudah mencakup
belajar Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersmeliputi
unsure-unsur manusiawi, internal material fasilgadengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pkjaan->

Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tent8igjem
pendidikan Pembelajaran adalah proses interaktfene didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungéajdr°

Dari pengertian di atas dapat diambil suatu persgepiembelajaran
adalah proses interaktif yang berlangsung antara dan siswa sehingga
terjadi tingkah laku ke arah yang lebih baik, yaegsusun juga meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkapgn dan prosedur yang

saling mempengaruhi tujuan pembelajaran.

100.

13 E. MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.

14 |smail, SM.,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PaiKS®marang: RASAIL

Media Group, 2009), him. 9

15 |smail, SM.,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PaikS®marang: RASAIL

Media Group, 2009), him. 9

16 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Siftendidikan, (Semarang: CV Aneka

llmu, 2003), him. 6.



Sedangkan pembelajaran out door adalah suatu pajentael yang
dilakukan diluar ruangan dengan menggunakan alatagse media
pembelajarannya. Karena pada hakikatnya, memarausiatanusia adalah
pendidikan, sedangkan alam adalah tempat manuskip Hi

Pembelajaran out door sebenarnya memberikan dwtampilan
(life skill) kepada peserta didik, yaitu dengan membekali gt@ahgan kreatif,
produktif, dan inovatif. Sehingga dengan memiliketdampilan serta
kecakapan itu dapat di harapkan siswa mampu merbiikal untuk dapat
bekerja dan berusaha untuk dapat mendukung peacapaiaf hidup yang
lebih baik.

Manajemen pembelajaran adalah sebagai usaha ddak tikepala
sekolah sebagai pemimpin instruksional di sekolam disaha maupun
tindakan guru sebagai pemimpin pembelajaran di sketilaksanakan
sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam rangkacapai tujuan
program sekolah dan juga pembelajafan.

Dengan demikian, manajemen pembelajaran out doaupakan
proses penataan dan pelaksanaan pembelajaran yakgkdn diluar kelas
dengan tujuan untuk membentuk karakter siswa, yamgnempatkan
lingkungan hidup sebagai basis penyelenggaraarism@ena Sekolah Alam
Ar Ridho merupakan salah satu institusi yang komitndalam rangka
mempersiapkan SDM yang “sadar lingkungan hidup”apguh di sekolah
alam untuk mencapai tujuan pembelajaran yang tedfah tetapkan,
menggunakan fungsi-fungsi manajemen yang mencakaepenpanaan,

pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasag\atiasasi.

Y Miftahul R, “Hakikat Pembelajarafy Quantum, (Edisi: 17/th.7/1/2001), him. 18.
18 Syaiful SyagalaKonsep dan Wawancara PembelajargBandung: Alfabeta, 2003), him.
140.



2. Tujuan Manajemen Pembelajar@at Door

Menurut Shrode dan Voich, yang dikutip oleh Jamalrivur Asmuni
menerangkan bahwa tujuan utama manajemen adaladulpinotas dan
kepuasart? Mungkin saja tujuan ini tidak tunggal bahkan jaragdu rangkap,
seperti peningkatan mutu pendidikan/ lulusannyainikengan/ profit yang
tinggi, pemenuhan kesempatan kerja, pembangunamaldaeasional,
tanggung jawab nasional. tujuan ini berdasarkanata@am dan pegkajian
terhadap situasi dan kondisi organisasi, sepeuaan dan kelemahan,
peluang serta ancaman.

Dalam hal itu, jika diterapkan pada pembelajarandoor maka tujuan
manajemen pembelajaran out door pada umumnya umeRingkatkan
efektifitas dan efesiensi dalam pencapaian tujuambelajaran yang
dilakukan diluar kelas. Terutama meningkatkan kepiéan dan melatih
keberanian, dan siswa selalu diarahkan untuk kreati

Adapun kegiatan pengelolaan fisik dan pengelolammiosemosional
merupakan bagian dalam pencapaian tujuan pemkslaglan belajar siswa.
Karena Sekolah Alam Ar Ridho itu sendiri punya Visienjadi word school
yang selalu berinovasi mengembangkan metode pé&adigiang menjadikan
manusia tahu cara tunduk kepada allah sebagaifdialalam setiap proses
pembelajarannya”.

Maka dari itu Sekolah Alam Ar Ridho selalu membanguanajemen
sekolah yang amanah serta profesional sebagai wgtidpendidikan yang
bermutu. Terkait dengan itu, manajemen pembelajatdrdoor mempunyai
peranan sangat penting dalam pelaksanaan di sellalahar ridho. Sebagai
pengelola sekolah alam, pimpinan/ ketua yayasgmaléiesekolah, guru atau
wali kelas dituntut mengelola lingkungan atau albebas sebagai media

pembelajaran siswa. Juga sebagai bagian dari linggku sekolah yang perlu

19 Jamal Ma’mur AsmuniVlanajemen Pengelolaan Dan Kepemimpian Pendidikan
Professional (Yogyakarta: Diva Press, 2009), him. 73.



diorganisasikan. Karena tugas guru yang utama ladaénciptakan suasana
pembelajaran agar terjadi interaksi belajar memgaangan baik dan
sungguh-sungguh. Oleh karena itu, guru dan juga malid dituntut untuk

memiliki kemampuan yang inovatif dalam mengelolmpelajaran out door.

3. Fungsi Manajemen Pembelaja@at Door
Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajeayangkut
beberapa fungsi diantaranya yaitu:
a. PerencanaanFlanning

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak dedigip
kegiatan manajemen. Tanpa perencanaan, pelaksaugdn kegiatan
akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalencapai tujuan
yang diinginkan.

Perencanaan merupakan proses mempersiapkan kekgafiatan
secara sistematis yang akan dilakukan untuk mentajpan yang telah
ditentukar?® Dalam kedudukannya, guru sebagai seorang manajas h
mampu mengambil keputusan yang tepat untuk mersgdberbagai
sumber, baik sumber daya, sumber dana, maupun suyelsar untuk
membentuk kompetensi dasar, dan mencapai tujuaheejararf:

Manajemen menempatkan perencanaan sebagai fungasnilor
manajerial yang pertama karena perencaan merudakgkah konkret
yang pertama diambil dalam usaha pencapaian tufs@makin matang
dan terperincinya sebuah perencanaan maka akankisemaudah
melakukan kegiatan manajemen.

b. Pengorganisasiarofganizing
Pengorganisasian adalah “keseluruhan proses pemgekan

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewedangtanggung jawab

% udin Syaefudin Su’ud dan Abin Syamsudin Makmierencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan Kompeten¢Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), him. 4.
2 Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeten¢Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 77



sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organysagj dapat digerakkan
sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalagkaapencapaian
tujuan yang telah ditentukan sebelumf3a.

Menurut Gibson seperti yang dikutip syaiful sagala
pengorganisasian meliputi semua kegiatan manajgaaly dilakukan
untuk mewujudkan kegiatan yang merencanakan mesjsatu struktur
tugas, wewenang, dan menentukan siapa yang akaksaebkan tugas
tertentu untuk mencapai tugas yang dinginkan osgaifi

c. Penggerakan Pembelajaraactuating

Kepemimpinan pembelajaran yang dijalankan oleh guru
merupakan penggerakan dari implementasi perencanakm
pengorganisasian secara konkret, karena proses engamphi murid agar
mau belajar dengan sukarela dan perasaan ser@angyable)
memungkinkan tujuan pembelajaran — perubahan tindgéu siswa —
dapat tercapai secara optirial.

Pergerakan berarti merupakan usaha menggerakkagotang
kelompok sedemikian rupa untuk melaksanakan tuggsshya dengan
antusias dan kemamapuan yang baik. Pergerakan dedanmi adalah
upaya untuk mewujudkan perencanaan menjadi kenyataagan melalui
berbagai pengarahan, dan pemotivasian agar setrgggotadapat
melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai depgfam, tugas dan
tanggung jawanbya.

d. Evalusai pembelajararcontrolling

Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai pisesmatis

untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiateputusan, unjuk- kerja,

22 5ondang P. Siagian M.P.Aungsi-Fungsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet ke
I, him him. 81-82.

% gyaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontempordBandung: Alfabeta, 2000), him. 49-
50.

% Syafaruddin dan Irwan Nasutionoc. Cit.,him. 122.



proses, orang, obyek, dan yang lain) berdasarkigarifirtertentu melalui
penilaian?®

Evaluasi dalam pembelajaran terbagi menjadi duleniyavaluasi
hasil belajar dan evaluasi pembelajaran. Evaluaasil h belajar
menekankan pada informasi sejauh mana hasil belajag dicapai oleh
siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkedargkan evaluasi
pembelajaran merupakan proses yang sistematis umteinperoleh
informasi tentang keefektifan kegiatan pembelajagdatem membantu

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

4. Langkah-Langkah Manajemen Pembelaja®arm Door
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran memiliki definisi yangdeem. Para
ahli  belum memiliki kesepakatan dalam mendefinisikastilah
perencanaan pembelajaran. Menurut Asep Jihad ddnl Abaris bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses yang terditkalabinasi dari dua
aspek, yaitu : belajar tertuju kepada apa yangshditakukan oleh siswa,
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakolein guru sebagai
pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolabweacara terpadu
menjadi suatu kegiatan pada aspek pada saat terjathksi antara guru
dengan siswa, serta antara siswa dengan siswd pgeyahelajaran sedang
berlangsung. Dengan kata lain pembelajaran padi&ataia merupakan
proses komunikasi antara peserta didik dengan giérgirta antar peserta
didik dalam rangka perubahan sik&p.

Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, istilah pembealajar
memiliki hakikat perencanaan dan perancangan (uesa&bagai upaya

untuk membelajarkan siswa. ltulah sebabnya dalaajae siswa-siswa

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 191.
% Martinis yamin, MaisahQp.Cit him : 123



tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai sdéh sumber belajar,
tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan suniielajar yang

dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yamygitikan®’

Perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagasesr
penyusunan materi pelajaran, pengguna media pejatagiapenggunaan
pendekatan dan metode pembelajaran, dan penilal@mdsuatu lokasi
waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentuk nmencapai tujuan
yang telah ditentukari®

Urgensi perencanaan pembelajaran bagi guru medunderson,
antara lain: Perencanaan dapat mengurang kecemasdetidak pastian;
Perencanaan dapat memberikan pengalaman pemasldyagi guru;
Perencanaan memperbolehkan para guru untuk mengdiksm
perbedaan individu diantara peserta didik; Peresmmanmemberikan
struktur dan arah untuk pembelajafan.

PP. Rl No. 19 Thn. 2005 tentang Standar NasionabiBg&an
pasal 20 menjelaskan bahwa; "perencanaan prosdsefgaran memiliki
silabus, perencanaan pelaksanaan pembelajarannyamyat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, mefmefegajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belaja".

Guru sebagai manajer pembelajaran harus mampu méiga

keputusan yang tepat untuk mengelola berbagai sunhaék sumber

7 |bid,.

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan standarpiéansi gury
(Bandung: remaja Rosda Karya, 005), him.17

2 | orin W. AndersonThe Effective Teach¢American: Mc Graw hill, 1989, him.47)

30 peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 1Ant&?005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, him. 15.



daya, sumber dana, maupun sumber belajar untukapantujuan poses
pembelajaran yang telah ditetapKan.

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaataer
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menukggigtan-kegiatan
dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secaranefilan efektif dalam
mencapai tujuan. Dalam hal ini Gaffar menegaskamwhaperencanaan
dapat diartikan sebagai proses penyusunan berkegatusan yang akan
dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk p®entguan yang
ditentukan. Sedangkan Banghart dan Trull, mengekarkabahwa
perencanaan dan awal dari semua proses yang radamanengandung
sifat optimisme yang didasarkan atas kepercayadmvdaakan dapat
mengatasi berbagai macam permasalahan. Dalam koptgkbelajaran
perencanaan dapat diartikan sebagai proses perayusoateri pelajaran,
penggunaan media pengajaran, penggunaan pende&tdan metode
pengajaran dalam suatu lokasi waktu yang akan dditekkan pada masa
atau semester yang akan datang untuk mencapan tyguey ditentukart’

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakhunludanaka
kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebihdsdrhtulah sebaiknya
seorang guru harus memiliki kemampuan dalam menakea program
pelajaran, membuat persiapan pembelajaran yangkefierikart

Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru selagdrol
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki caraypjarannya. Hal-hal
yang perlu diperhatikan oleh seorang guru sehubungingan
kemampuan merencanakan pembelajaran antara lain:

1) Silabus

3E. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis MadrasgRroyek Pemberdayaan Dalam
Kelembagaan dan Ketatakelaksanaan pada MadrasaP/dgrada Sekolah Umum tahun 2004), him.
27.

%2 bid., him. 141,

3 SuryobrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), Cet. |,
him. 27.



Silabus adalah rancangan pembelajaran yang bemsiana
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjangkdkas tertentu.
Sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurdén penyajian
materi kurikulum yang dipertimbangkan berdasarkain dan
kebutuhan daerah setempht.

Sedangkan silabus sebagai acuan pengembangan RRime
identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SB, Klateri
pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pesieapkompetensi,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar, sdatikembangkan
oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar isi &) standar
kompetensi lulusan (SKL), serta panduan penyusukamkulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dalam pelaksamgan
pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para gecara mandiri
atau kelompok dalam sebuah sekolah atau beberkplalsZ

2) Menyusun program tahunan dan semester

Dalam menyusun program semester dapat di tempuyjkdan
langkah sebagai berikut : a) menghitung hari jaektdf selama satu
semester; b) mencatat mata pelajaran yang akaarldiaj selama satu
semester; c) membagi alokasi waktu yang tersethmsesemester.

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencamp yan
mencapai satu lebih kompetensi dasar yang ditetagiktam standar
isi dan dijabarkan dalam silabtfs.

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan teegia
belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD (Ketemsi Dasar).

3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &mms Guru,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 38-39.

% Abin Syamsudin Makmun, MAPengelolaan Pendidikan (Bandung, Pustaka Eduka,
2010) cet | him : 217.

3% E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikasebuah paduan praktis , op. cit., him
183



Sedangkan RPP disusun untuk setiap KD yang dapeksdnakan
dalam satu kali pertemuan atau lebih. guru merappanggalan RPP
untuk setiap pertemuan yang disesuaikan denganageajan di

satuan pendidikat{. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

a) Karakter dan kemampuan awal peserta didik

Karakteristik dan kemampuan awal peserta didik adal
pengetahuan dan keterampilan yang relevan termasak belakang
karakteristik yang dimiliki peserta didik pada saakan mulai
mengikuti suatu program pembelajaran teknik yangataigunakan
untuk mengetahui karakteristik dan kemampuan awsakepa didik,
yaitu 1) menggunakan catatan atau dokumentasi ;raf@r
menggunakan tes prasyarat dan tes awal; 3) mengadaknunikasi
individual; dan 4) menyampaikan angR&t.

b) Kompetensi Dasar (KD)

KD adalah kemampuan, keterampilan yang harus dinaileh
peserta didik manakala ia telah selesai mengikemhus program
pelajaran. Dasar yang dapat di jadikan sebagaimjEbgan dalam
perumusan KD adalah: 1) tujuan instruksional; 2hdar kompetensi ;
3) sifat bahan; dan 4) kebutuhan —kebutuhan peditita. *

c) Bahan Pelajaran

Bahan Pelajaran adalah gabungan antara pengetahuan
(langkah, prosedur, keadaan, dan syarat-syarat) dleap dasar
pemilihan materi pelajaran adalah sebagai berikjt Standar
Kompetensi; 2) tingkat perkembangan peserta di8jkpengalaman
peserta didik; dan 4) tersedianya waktu dan fasiekolah
d) Sarana/ Alat Pendidikan

37 Abin Syamsudin Makmun, Op cit him : 221
38 | bid.
%9 Ibid
% bid



b.

Alat pendidikan adalah yang digunakan mencapaustugtian
pendidikan sarana pendidikan terdiri dari alat pelagaran, alat
peraga, dan alat pendidikah.

e) Strategi evaluasi

Dalam menentukan strategi evaluasi yang akan daku
selama proses belajar mengajar berlangsung bekdaspada : 1)
tujuan evaluasi 2) segi-segi yang akan dinilaiwagpek pengetahuan,
sikap dan keterampilan peserta didik; 3) alat pénl;, dan 4)
pelaksanaan penilaidf.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses bemgmysu
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti Bagiatan di sekolah.
Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi gegmgad murid dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswandak mencapai
tujuan pengajaran. Pelaksanaan pembelajaran jugarupai@n
Implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaramputiekegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan pentitup.

Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan pendahuluairy: g
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fistkikumengikuti proses
pembelajaran; mengajukan pertanyaan-pertanyaan yaeggaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akaajdrpanenjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang alksapai; dan
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraggmtlkn sesuai
silabus**

41 (i
Ibid
“2B. Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta Rineka Cipta, 1997) Cet. |

. him 28-35

3 Op. cit him :227
* 1bid



Kegiatan inti dimana pelaksanaan kegiatan inti upakan proses
pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan sedaterakitif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, yang cukupi bagkarsa,
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakatnatm dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta dffik.

Kegiatan penutup dalam kegiatan penutup; guru berssama
dengan peserta didik membuat rangkuman atau katamgpelajaran;
kemudian melakukan penilaian atau refleksi terhdampatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram ; er#mah umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran; merencaragatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, programgpgaan, layanan
konseling atau memberikan tugas, baik tugas indivichupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar peserta didik; menyamakencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran juga memuat kegiatan
pengorganisasian dan kepemimpinan pembelajaran yaetjpatkan
penentuan berbagai kegiatan, seperti pembagianrjpeReke dalam
berbagai tugas khusus yang harus dilakukan gurwpdserta didik dalam
proses pembelajaran. Pengelolaan kelas merupagat&n yang harus
dikerjakan oleh guru dimana pengelolaan kelas &daatu upaya
memperdayakan potensi kelas yang ada seoptimal kimungntuk

mendukung proses interaksi edukatif mencapai tupeanbelajarafi®

* |bid
% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatifakarta : Rineka
Cipta, 2000), him. 173.



c. Evaluasi Pembelajaran

Dalam konteks manajemen pembelajaran kontrol (peaggn)
adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterggadanmanusia, benda
dan organisasi’

Evaluasi diartikan sebagai proses sistematis umbekentukan
nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, ursiar proses, orang objek,
dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melaénilaian?® Evaluasi
mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi peajavsah. Evaluasi hasil
belajar menekankan pada diperolehnya informasiatentseberapa kah
perolehan siswa dalam mencapai tujuan pengajaraig yhtetapkan.
Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan prosesmatis untuk
memperoleh informasi tentang keefektifan proses bgdayaran dalam
membantu siswa mencapai tujuan pengajaran sectmzabf’

Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkanburuknya
hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan evalpambelajaran
menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan plejaban.

Evaluasi hasil belajar pada hakekatnya merupakatu deegiatan
untuk mengukur perubahan prilaku yang terjadi. Padamnya hasil
belajar akan menghasilkan pengaruh dalam dua befitplpeserta akan
mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan kelenmglaaatas prilaku
yang diinginkan; (2) mereka mendapatkan bahwa gieril yang
diinginkan itu telah meningkat baik setahap ataa dahap, sehingga
sekarang akan timbul lagi kesenjangan antara pdteamperilaku yang
sekarang dengan tingkah laku yang diingin¥an.

Untuk dapat menentukan tercapainya tidaknya tupemdidikan

dan pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindataun kegiatan untuk

*Ibid.

iz Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 156.
Ibid

%0 |bid



menilai hasil belajar. Penilaian dilakukakan oletrug terhadap hasil

pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian ktengi peserta

didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunamaagkemajuan hasil

belajar, dan memperbaiki proses pembelajatdPenilaian hasil belajar

bertujuan untuk melihat kemajuan belajar pesertdikddalam hal

penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajabjuan yang
ditetapkarr?

1)

2)

Dalam melakukan penilaian, yang harus diperhatédalah:

Sasaran penilaian

Sasaran/objek evaluasi belajar adalah perubahgkatinliaku
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikoonotsecara
seimbang. Masing-masing bidang berdiri sejumlarelasgan aspek
tersebut hendaknya dapat diungkapkan melalui paniléersebut.
Dengan demikian dapat diketahui tingkah laku maaagysudah
dikuasainya dan mana yang belum sebagai bahan ilgtbdan

penyusunan program pengajaran selanjuttiya.

Alat penilaian

Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehenarig y
meliputi tes dan non tes, sehingga diperoleh gaambaasil belajar
yang objektif. Demikian pula bentuk tes tidak hatgs objektif tetapi
juga tes essay, sedangkan jenis non tes digunaikeak menilai aspek
tingkah laku, seperti aspek minat dan sikap. Alalasi non tes,
antara lain: observasi, wawancara, study kasusatarg scale(skala

penilaian). Penilaian hasil belajar hendaknya dikak secara

1 Abin Syamsudin Makmuap. cithlm :229
*2 Suryobrotopp.cit.,him. 53.

*% Ibid



berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggdiau
kemampuan peserta didik yang sebenartiya.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabarata syarat-syastt
yang baik sebagai berikut :

Realiabef? Valid,*® Obyektif >’ Diskriminatif >
Comprehensivé’ mudah digunakan. Perlu diketahui bahwa enam
syarat tersebut sebenarnya yang paling utama adaitli dan
reliabel, namun demikian bukan berarti empat sygaaig lain kecil
artinya®

Penilaian hasil belajar dalam Kurikulum Tingkat (et
Pendidikan (KTSP) dapat dilakukan antara lain:
1) Penilaian Kelas

Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan hariaangan
umum dan ujian akhft*

Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahu
kemampuan dan hasil belajar peserta didik, mendsayrkesulitan
belajar, memberikan umpan balik untuk perbaikan sgso
pembelajaran dan penentuan kenaikan kelas.

2) Tes Kemampuan Dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui

kemampuan membaca, menulis dan berhitung yanglukaer dalam

> |bid.

% Testreliabel : bila test diberikan kepada kelompok subyek yangasdaiam dua saat/
waktu yang berbeda, hasilnya tetap sama atau hasapet .

% Test yang Valid bila suatu test dapat mengukuryapg seharusnya diukur.

" Test yang obyektif bila hasil test tidak tergamflepada pemberian score oleh orang yang
berlainan dan dalam test yang obyektif, kalau hangagandung satu kemungkinan interpretasi saja.

*!dimana test harus disusun sedemikian rupa, sehidggat menunjukkan perbedaan-
perbedaan yang sekecilnya.

%9 Mencakup segala persoalan dengan yang harugiditeli

%0 Mustagim,llmu Jiwa Kependidikan(Semarang, 2007 ) him : 224

1 E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikaf®andung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 258.



3)

4)

5)

rangka memperbaiki program pembelajaran (programedél). Tes
kemampuan dasar dilakukan pada setiap tahun addais K%
Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajardemntigmrakan
kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran setala dan
menyeluruh mengenai ketuntasan belajar pesertk dalam satuan
waktu tertentu. Untuk keperluan sertifikasi, kimegdan hasil belajar
yang dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajak tsemata-
mata didasarkan atas hasil penilaian pada akharjgrsekolal?®
Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur
kinerja yang sedang berjalan, proses dan hasikumincapai suatu
keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggulan défeatukan di
tingkat sekolah, daerah, atau nasional. Penilailksdnakan secara
berkesinambungan sehingga peserta didik dapat peinsauan tahap
keunggulan pembelajaran yang sesuai dengan kemampsaha
keuletan ny&?

Untuk dapat memperoleh data dan informasi tentang
pencapaian benchmarking tertentu dapat diadakanaj@en secara
nasional yang dilaksanakan pada akhir satuan pé&adid hasil
penilaian tersebut dapat dipakai untuk melihat Kedosglan kurikulum
dan pendidikan secara keseluruhan, dan dapat dgonantuk
memberikan perangkat kelas, tetapi tidak untuk nezikdn penilaian
akhir peserta didik. Hal ini dimaksudkan sebagdalsasatu dasar
untuk pembinaan guru dan kinerja sekdtah.

Penilaian Program

®2 |bid
%3 |bid
* Ibid
% Ibid



Penilaian program dilakukan oleh Departemen Pekaiidi
Nasional dan Dinas Pendidikan secara kontinu defebmambungan.
Penilaian program dilakukan untuk mengetahui kesasu KTSP
dengan dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasiosata
kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan maalard&n

kemajuan zamaff.
Untuk mengukur mengevaluasi tingkat keberhasildaj@dedapat

dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkgnan dan ruang

lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolondéedalam jenis penilaian

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tes Formatif

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu danelsgia
pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk mengierghmbaran
tentang daya serap siswa terhadap pokok bahassbuér Hasil tes
ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajangajar bahan
tertentu dalam waktu tertent(.
Tes Sub Sumatif

Tes ini meliputi sejumlah bahan pelajaran terteyang telah
diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalalukumemperoleh
gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkastasi
belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkantuk
memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhikamgdalam
menentukan nilai rapSt

Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswaadeap

bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkammdsddu semester,

* Ibid.,

 Ibid
8 Ibid

him. 261.



satu atau dua tahun. Tujuannya adalah untuk medatamgkat atau
taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu gerielajar tertentu.
Hasil tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikarak, menyusun

peringkat (rangking) atau sebagai bahan ukuran sekala’’

C. Mutu Pendidikan Sekolah
1. Pengertian Mutu

Kata “Mutu” berasal dari bahasa inggris “Quality’ang berarti
kualitas’® Dengan hal ini, mutu berarti merupakan sebuah yeg
berhubungan dengan gairah dan harga diri. Sesumr&gaannya, mutu
dipandang sebagai nilai tertinggi dari suatu proalaki jasa.

Menurut Crosby mutu adalah sesuai yang disyaratldau
distandarkarfConformance to requirementaitu sesuai dengan standar mutu
yang telah ditentukan, baik inputnya, prosesnyapmawutputnyd?*

Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama rdaningkatkan
mutu merupakan tugas yang paling penting. Walaupgemikian, ada
sebagian orang yang menganggap mutu sebagai skbosbép yang penuh
dengan teka-teki. Mutu dianggap sebagai suatudrad ynembingungkan dan
sulit untuk diukur. Mutu dalam pandangan seseotarigagdang bertentangan
dengan mutu dalam pandangan orang lain, sehingdmjadneh jika ada dua
pakar yang tidak memiliki kesimpulan yang samaaegtbagaimana cara
menciptakan institusi yang bak.

Suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya desifain baik,

cantik dan benar, merupakan suatu idealisme yardpk ti dapat

% sUharsimi Arikunto, op. cit. him. 185.

% John m. Echols dan Hasan Shadilgmus Inggris IndonesjgJakarta: Gramedia, 1976),
him. 327.

" Nurochim, “Peningkatan Mutu Sekolah”, dalam
http://nurochim.multiply.com/journal/item/1 diakskamis 9 Juni 2011, Jam 15.43

2 Edward SallisTotal Quality Management In Educati@ierjemahan Dr. Ahmad Ali Riyadi
dan Fahrurrozi, M.Ag, (Yogyakarta: IRCiSoD, 200@m. 29.



dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatng bermutu

merupakan bagian dari standar yang sangat tingmig ytidak dapat
diunggulii. Produk-produuk yang bermutu adalah atsyang dibuat dengan
sempurna dan dengan biaya yang méhal.

Mutu dalam pengertian relatif bukanlah suatu sebutatuk suatu
produk atau jasa, tetapi pernyataan bahwa suatdubratau jasa telah
memenuhi persyaratan atau kriteria, atau spesifikasy ditetapkan. Produk
atau jasa tersebut tidak harus terbaik, tetaphtet@menuhi standar yang
ditetapkan. Mutu dalam pengertian relatif memitikia aspekPertamamutu
di ukur dan di nilai berdasarkan persyaratan katdan spesifikadistandar-
standar) yang telah ditetapkan lebih dahuluKedug konsep ini
mengakomodasi keinginan konsumen atau pelanggabab salidalam
penetapan standar produk dan atau jasa yang akasildan memperhatikan
syarat-uyarat yang dikehendaki pelanggan, dan pharbperubahan standar
antara lain juga didasarkan atas keinginan konsueeun pelanggan, bukan

semata-mata kehendak produéén.

2. Indikator Mutu pendidikan

Dalam pengelolaan suatu unit pendidikan, indikatatu dapat dilihat
dari: a) Input, yang meliputi: siswa, tenaga pengajar, administyadana,
sarana, prasarana, kurikulum, buku-buku perpustakaboratorium, dan alat
pembelajaran. bProses,yang meliputi: pengelolaan lembaga, pengelolaan
program studi, pengelolaan kegiatan belajar mengajteraksi akademik,
seminar, penelitian, wisata ilmiah. Dan @utput yang meliputi: lulusan,
temuan-temuan, perilkau/ akhlak, hasil-hasul, finéinnya’ Oleh karena

itu, tinggi rendahnya mutu pendidikan di sekolaladnasah dapat di ukur dari

% bid, him. 51.

" Umaedi,Manajemen Mutu Berbasis Sekolah/Madrag&liputat: Pusat Kajian Manajemen
Mutu Pendidikan, 2004), ed. 1, him. 162-163.

> MastuhuMenata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasiorzd\21,(Yogyakarta:
Safira Insani Press dan Magister Studi Islam W0D3), him. 66.



ketiga faktor-faktor tersebut. Semakin tinggi inpptoses, dan output nya,
maka semakin tinggi pula mutu pendiidikan sekolahflrasah tersebut.

Dalam konteks pendidikan, mutu dalam hal ini begmeg@in pada
konteks hasil pendidikan yang mengacu pada preg&@sy dicapai oleh
sekolah pada seiap kurun waktu tertentu. Pada Pprpsadidikan yang
bermutu, tercakup berbagai input, seperti bahan (&zgnitif, afektif, atau
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemaarpguru), adminsitrasi,
sarana dan prasaarana, sumber daya lainnya, ssrtgpfaan suasana yang
kondusif. Manajemen sekolah menyinkronkan berbagaut tersbut atau
menyinergikan semua komponen dalam interaksi (gjolelajar mengajar,
baik antara guru, siswa, dan sarana pendukungadikebupun diluar kelas,
baik konteks kurikuler maupun ekstrakurikuler, bdétam lingkup substansi
akademis maupun nonakademis dalam suasana yangukoegd proses
pembelajaran.

Antara proses dan pendidikan yang bermutu salindguubengan.
Akan tetapi, agar proses itu tidak salah arah, nrak&u dalam arti hasil
output harus dirumuskan terlebih dahulu oleh sékadian target yang akan
dicapai untuk seiap tahun kurun waktu tertentu yetag. Selain itu, berbagai
inpput dan proses harus selalu mengacu pada mstucudput yang ingin
dicapai.

Proses menuju sekolah bermutu terpadu, maka kepktdah, komite
sekolah, para guru, staf, siswa dan komunitas abkahrus memiliki obsesi
dan komitmen terhadap mutu, yaitu pendidikan yasgniotu. Memiliki visi
dan misi mutu yang difokuskan pada pemenuhan kbbatdan harapan para

pelanggannya, baik pelanggan internal, seperti giam staf, maupun



pelanggan eksternal seperti siswa, orang tua siswayarakat, pemerintah,
pendidikan lanjut dan dunia usaffa.

Oleh karena itu, upaya mewujudkan sekolah yang Werrterpadu
dituntut untuk berfokus kepada pelanggannya, adketglibatan total semua
warga sekolah, adanya ukuran baku mutu pendidikemandang pendidikan
sebagai sistem dan mengadakan perbaikan mutu |derdid

berkesinambungan.

3. Implementasi Mutu dalam Bidang Pendidikan

Dalam ajaran Total Quality Management, lembaga ioéah
(sekolah) harus menempatkan siswa sebagai “kliemu adalam istilah
perusahaan sebagai “stakeholder” yang terbesanggghsuara siswa harus
disertakan dalam setiap pengambilan keputusaregisalangkah organisasi
sekolah. tanpa suasana yang demokratis, manajentak tmampu
menerapkan TQM dan yang terjadi adalah kualitagdigéqan didominasi
oleh pihak-pihak tertentu yang sering kali memilikepentingan yang
bersimpangan dengan hakikat pendidikan.

Mutu tidak terjadi begitu saja, ia harus direncamakMutu harus
menjadi bagian penting dari strategi institusi, darus didekati secara
sistematis dengan menggunakan proses perencanmategist Perencanaan
strategis merupakan salah satu bagian penting @i. Tanpa arahan jangka
panjang yang jelas, sebuah institusi tidak dapatenoanakan peningkatan
mutu. bahwa sebuah visi strategis yang kuat memspaalah satu faktor
kesuksesan yang penting bagi institusi manapun.

Edward sallis mengatakan bahwWwatal Quality Management is a

philosophy of continuous improvement, which carvig® any educational

8 Nurochim, “Peningkatan Mutu Sekolah”, dalam
http://nurochim.multiply.com/journal/item/1 diakskamis 9 Juni 2011, Jam 15.43

" Umiarso dan Imam GojalManajemen Mutu SekolahYdgyakarta: IRCISOD, 2010),
him. 137.

8 Edward Sallis, OpCit., him. 211.



instituion with a set of practical tools for megtiand exceeding present and
future customers needs, wants, and expectaffons

TQM adalah sebuah filosofi tentang perbaikan setemes menerus,
yang dapat memberikan seperangkat alat praktisdkepetiap institusi
pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan,

harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk yaagpakan datang.
Dalam ajaran Total Quality Management, lembaga ioéah

(sekolah) harus menempatkan siswa sebdigign” atau dalam istilah
perusahaan sebagdaiakeholder” yang terbesar, sehingga suara siswa harus
disertakan dalam setiap pengambilan keputusaregisalangkah organisasi
sekolah. Tanpa suasana yang demokratis, manajentak tmampu

menerapkan tgm dan yang terajadi adalah kualitasliggan didominsasi
oleh pihak-pihak tertentu yang sering kali memilikepentingan yang
bersimpangan dengan hakikat pendidikan.

Penerapan TQM berarti pula adanya kebebasan urdrpgetdapat.
Kebebasan berpendapat akan menciptakan iklim y#lggts antara siswa
dan guru, siswa dan kepala sekolah, serta gurukdpala sekolah, atau
singkatnya, kebebasan berpendapat dan keterbuk#ara sseluruh warga

sekolah.

. Mutu Pendidikan Sekolah

Pengertian mutu dalam konteks pendidikan dapatilhar dengan
beberapa pengertian,the international encyclopedia of education
menyebutkan mutu pendidikan sebagai “educationalityu is equated with
school noutcomes, various schdolputs” are examined to determine the
effect on student achievement”. Charles hoy dalamkubya improving
quality in education, yang dikutip oleh Ara Hidaydan Imam Machali,
merumuskan kualitas pendidikan sebagai berikut:

34.

9 Edward SallisTotal Quality Management In Educatiqghpndon: Kogan Page, 1993), him.



Quality in education is an evaluation of the precelseducating which

enhances the need to achieve and develop thesalécustomers of

the process, and at the same time meets the aetdiptstandards
set by the cliens who pay for the process or thigpuis from the
process of educatirfy.

Mutu pendidikan pada dasarnya mencakup keselurumases
pendidikan, yaitu input, proses, dan output peikdiai Untuk menghasilkan
input, proses, dan output yang bermutu harus diakwengan manajemen
yang baik, dengan penerapan manajemen yang berarbdk akan
berdampak pada efisiensi pelaksanaan program damnghkatnya kualitas
dan mutu pendidikaft.

Mutu sekolah adalah mutu semua komponen yang dalstem
pendidikan, artinya efektivitas sekolah tidak hawly@ilai dari hasil semata,
tetapi sinergitas berbagai komponen dalam menc@gean yang telah
ditetapkan dengan bermuttimaka usaha-usaha untuk peningkatan kualitas
pendidikan adalah melalui beberapa cara, seperti:

1) Meningkatkan ukuran prestasi akademik melalui ufiasional atau ujian
daerah yang menyangkut kompetensi dan pengetamenperbaiki test
bakat, sertifikasi kompetensi dan profil portofolio

2) Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan ggnernbelajaran
melalui belajar secara kooperatif.

3) Menciptakan kesempatan belajar baru disekolah aengengubah jam
sekolah menjadi pusat belajar sepanjang hari dap teembuka sekolah

pada jam-jam libur.

8 Ara hidayat, Imam MachalRengelolaan PendidikarfBandung: Pustaka Educa, 2010),
him. 323-324.

® |bid, 324.

82 Aan Komariah dan Cepi Triandjsionary Leadership Menuju Sekolah Efekflgkarta:

Bumi Aksara, 2006), him. 31.



4) Meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajatumptnguasaan
materi dan penghargaan atas pencapaian prestasnika

5) Membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menamwakidrsus-
kursus yang berkaitan dengan keterampilan, bekirg&bagai sumber
kontak informal tenaga kerja, membuat daftar rivag@mlupnya dan

mengembangkan portofolio pencarian pekerjaan

D. Manajemen Pembelajaran Out Door Dalam M eningkatkan M utu Pendidikan
Sekolah

Pembelajaran out door yang selanjutnya disebutgselq@embelajaran
yang dilaksanakan di luar ruangan atau di kelasnang sudah menjadi suatu
kebutuhan bagi sekolah yang menggunakan alam sebhada pembelajarannya.

Alam seisinya ini dirumat dan dikelola oleh manusag kompetensi dan
kecerdasannya sangat beragam. Jika kecerdasanbgaagam tersebut digali
secara terus-menerus dengan cara yang tepat daiy @ke@n muncullah manusia-
manusia unggul dalam bidang linguistik, logis-matés musikal, kinestetik,
interpersonalny&’

Kegiatan pembelajaran di luar ruangan atau penadralaj out door
merupakan bagian tak terpisahkan dari sekolah dtamnena melalui aktifitas di
luar ruangandqutdoon semua bagian perkembangan anak dapat ditingkatian
ini terjadi karena aktifitasutdoormelibatkan multiaspek perkembangan anak dan
juga lebih berperan dalam mengintegrasikan sendarnsberbagai potensi yang
dimiliki anak. Hal ini termasuk perkembangan fisiketerampilan social,
pengetahuan budaya serta perkembangan emosioniaitelaktual 2*

Membangun sekolah, hakikatnya adalah membangungketlan sumber
daya manusia. Sayangnya, banyak sekolah yang sadar tidak, malah

8 Munif Chatib,Sekolahnya ManusjgBandung: Kaifa, 2010), him. XV.
8 Rita Mariyanagt. al, Pengelolaan Lingkungan BelajafJakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), him. 36



membunuh banyak potensi peserta didiknya. Dalamiialpembelajaran out

door sangat dibutuhkan bagi pengembanagn kompeti@anskreativitas peserta
didik.

yaitu:

a.

Diantara jenis-jenis kegiatapembelajaran outdoopada sekolah alam

Outbound

Kegiatan pelatihan diluar ruangan atau di alariuieat (outdoor) yang
menyenangkan dan penuh tantanJaKegiatan ini diberikan untuk semua
siswa. Outbound bertujuan untuk pembentukan sikgpekimpinan siswa
(kepercayaan diri, kerja sama tim, dan lain-lain).
Camping

Merupakan kegiatan untuk meningkatkan kreatifaaak dalam dan
sikap keberanian dalam mengambil keputusan.
Eksplorasi

Eksplorasi merupakan kegiatan yang diajarkan paelerta didik
untuk pengenalan pada bidang-bidang tertentu d&selalam. Semisal
pengenalan pada nama-nama hewan, pohon, tumbuhHtamb dan
manfaatnya.
Kebun dan ternak

Kegiatan kebun dan ternak dilakukan oleh semwaasiddapun jenis
kegiatannya ditentukan sesuai sesuai dengan ké&das.sSelain belajar
mencintai lingkungan, kegiatan ini juga dapat dkad sebagai media
pembelajaran untuk materi pelajaran lain secapatkr.
Market day

Kegiatan ini merupakan ajang setiap sekolah uriigkualan di
Sekolah Alam. Setiap siswa akan terlibat mulai getiencanaan, promosi
hingga penjualan produk mereka. Hal ini membutuhkarjasama antara

8 Badiatul Muchlisin AstiFun Outbound(Yogyakarta: Divapress, 2009), him. 11.



siswa masing-masing kelas. Pada saat market dagag dua siswa dan
masyarakat di undang untuk secara langsung meldratmembeli dagangan
siswa sekolah alam.
f. Outing
Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk memperdgb@mbelajaran
yang disampaikan di sekolah. Kegiatan ini dilakuklEemgan mengunjungi
tempat-tempat yang sesuai dengan tema pembelajavea saat itu.
g. Muhadhoroh dan audiensi
Muhadhoroh merupakan pertemuan pekanan siswa yartgjuan
menjalin keakraban antar siswa. Di dalam kegiatarhadhoroh terdapat
audiensi siswa, yaitu satu pertunjukkan dari sekafas seperti drama,
ensamble, puisi dan melatih apresiasi siswa tephhdsil karya temannya.
h. Renang
Hubungan Antara Perkembangan Dengan Belajar
Kegiatan yang ada di sekolah alam sep@dibound Kebun dan Ternak,
Market Day Outing Muhadhoroh dan Audiensi, OTFA(t Tracking Fun
Adventurg, dan renang merupakan aktivitas yang banyak mera@n
kemampuan motorik para siswa. Secara langsung aak tangsung,
kegiatan belajar yang bersifat eksplorasi dan kagigpenunjang lainnya
merupakan bentuk aktivitas yang baik untuk perkergha motorik.
Sedangkan komponen-komponen yang terkait dengan pendidikan
pada manajemen sekolah ada lima macam, diantayaity®
a. Siswa, meliputi kesiapan dan motivasi belajarnya
b. Guru, meliputi kemampuan profesional, moral kekanfampuan personal),
dan kerja sama (kemampuan sosial)
c. Kurikulum, meliputi relevansi konten (isi) dan opsionalisasi proses

pembelajarannya.

8 Umiarsodanimam Gojali,Manajemen Mutu SekolafiYogyakarta: IRCISOD, 2010),
him..155.



d. Sarana dan prasarana, meliputi kecukupan dan kidafellalam mendukung
proses pembelajaran

e. Masrayakat (orang tua, pengguna lulusan, dan pemgutinggi), yaitu
partisipasinya dalam pengembangan program-progesndighkan sekolah.

Dalam pengelolaan mutu total (PMT), sekolah dipahaabagai unit
layanan jasa, yakni pelayanan pembelajaran. Sehaggiayanan jasa, maka
yang dilayani sekolah (pelanggan) adalah pelanggérnal dan eksternal.

Pelanggan internal meliputi guru, pustakawan, laborteknisi, dan tenaga

administrasi. Sedangkan pelanggan eksternal teadms pelanggan primer

(siswa), pelanggan skunder (orang tua, pemerint&n masyarakat), dan

pelanggan tersier (pemakai, penerima lulusan, dgkrguruan tinggi maupun

dunia usaha).
Dalam meningkatkan mutu pendidikan, sekolah harrsabbenar siap
dalam mengembangkan SDM nya, termasuk didalamrig@a®/a

a. Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah, dirsakalah diberikan
kewenangan untuk merencanakan sendiri upaya petagkmutu secara
keseluruhan.

b. Pendidikan yang berbasiskan pada partisipasi kaasjnidimana terjadi
interaksi yang positif antara sekolah dan masyargkekolah sebagai
community learning center).

c. Dengan menggunakan paradigma belajar, akan meajadiklajar-pelajar

menjadi manusia yang diberdayakan.

87 Umiarso dan Imam Gojaldjanajemen Mutu Sekolatiyogyakarta: IRCISOD, 2010),
him..145.



